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 Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menjelaskan upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan partisipasi pemuda dalam program-program 
Karang Taruna di Desa Segaran, Delanggu, Klaten. Menjelaskan peran yang 
dilakukan oleh agen di Desa Segaran untuk meningkatkan partisipasi pemuda 
dalam Program Karang Taruna, serta menjelaskan hubungan dualitas antar agen 
dan struktur yang membentuk partisipasi pemuda Karang Taruna di Desa Segaran. 
Desa Segaran memiliki jumlah pemuda yang besar sebanyak 711 orang tetapi 
tidak ada wadah untuk menyalurkan tenaga kearah yang positif. Sehingga 
dibutuhkan Karang Taruna untuk mewadahi pemuda kearah yang positif tetapi 
partisipasi pemuda dalam Karang Taruna menurun sehingga dibutuhkan upaya 
untuk meningkatkan partisipasi pemuda dalam program Karang Taruna yang 
dilakukan oleh agen yaitu Pemerintah Desa Segaran.  
Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Teknik pengambilan informan menggunakan teknik purposive sampling. Dalam 
mengumpulan data peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. Teknik uji validitas data yang digunakan adalah triangulasi 
sumberserta teknik analisis data yang digunakan berpedoman pada Miles dan 
Huberman.  
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) Upaya yang peningkatan 
partisipasi pemuda berjalan di bawah asuhan langsung Kepala Desa. Dengan 
adanya sosialisasi dan ajakan dalam program Karang Taruna maka pemuda Desa 
mulai sadar untuk meluangkan waktu ke hal yang positif yaitu dengan partisipasi 
dalam program Karang Taruna. (2) Peran yang dilakukan oleh aktor yaitu Kepala 
Desa Segaran dan Karang Taruna Desa Segaran adalah membuat program untuk 
meningkatkan partisipasi, melakukan ajakan rutin untuk pemuda serta menjadi 
fasilitator antara masyarakat dengan pemerintah, serta mengarahkan para pemuda 
untuk aktif ke dalam hal-hal yang positif dan lebih terarah. (3) Dalam upaya 
peningkatan partisipasi pemuda terbentuk sebuah hubungan dualitas yaitu proses 
aktor melakukan tindakan agar ditiru oleh orang lain dan pemuda mereproduksi 
atau menerapkan tindakan tersebut antara sehingga terbentuk sebuah struktur, 
kemudian penerapan tersebut terjadi secara terus menerus dan trus berproses dari 
waktu ke waktu. 
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This study aims to understand and explain the efforts made to increase 
youth participation in youth organizationprograms in Segaran Village, Delanggu, 
Klaten. Explained the role carried out by agents in Segaran Village to increase 
youth participation in the Youth Organization Program, and explained the duality 
relationship between agents and structures that formed youth participation in 
youth organizationin Segaran Village. Segaran village has a large number of 
young people as many as 711 people but there is no place to channel energy 
towards a positive direction. So that youths are needed to accommodate the youth 
towards a positive direction but youth participation in youth organizationis 
decreasing so that efforts are needed to increase youth participation in the youth 
organizationprogram carried out by agents namely the Segaran Village 
Government. 
The method used is qualitative with a case study approach. The informant 
retrieval technique uses purposive sampling technique. In collecting data the 
researcher uses observation, interview and documentation studies techniques. The 
data validity test technique used was source triangulation and the data analysis 
techniques used were guided by Miles and Huberman. 
The results of this study show that (1) Efforts to increase youth 
participation run under the direct care of the village head. With the socialization 
and solicitation in the Youth Organization program, the village youth began to 
realize to spend time on something positive, namely by participating in the Youth 
Organization program. (2) The role carried out by the actors namely Segaran and 
youth organization Village Heads in Segaran Village is to create programs to 
increase participation, conduct routine invitations to youth and become 
facilitators between the community and the government, and direct young people 
to be active in positive matters and more directed. (3) In an effort to increase 
youth participation a duality relationship is formed, namely the process of actors 
taking actions to be imitated by other people and youth reproducing or applying 
these actions between so that a structure is formed, then the application occurs 
continuously and continues to process over time. 
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